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ABSTRAK

Latar Belakang: Kecamatan Tamansari mempunyai timbulan sampah
terbesar ke-4 di Kota Tasikmalaya pada tahun 2021 yaitu 34,93 ton per
hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan tingkat partisipasi nasabah Bank Sampah
Lestari Desa Tamanjaya Kecamatan Tamansari.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional.
Populasinya adalah seluruh nasabah Bank Sampah Lestari yang
berdomisili di RW 13 Desa Tamanjaya yang berjumlah 44 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Variabel
bebasnya adalah tingkat pendidikan, pengetahuan, sosialisasi, jarak,
motivasi internal, dorongan eksternal, sedangkan variabel terikatnya
adalah tingkat partisipasi Bank Sampah. Analisis data terdiri dari
analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square, uji fisher's
exact dan mhann whitney.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara jarak
dari rumah dengan tingkat partisipasi (p=0,039). Sedangkan variabel
lainnya tidak terbukti berhubungan (p>0,05).

Kesimpulan: Jarak rumah ke Bank Sampah Lestari mempengaruhi
tingkat partisipasi nasabah dalam program Bank Sampah Lestari.
Saran: Bagi pengelola Bank Sampah untuk aktif menghimbau para
nasabah sehingga dapat berpartisipasi dalam pengelolaan bank
sampah terutama bagi nasabah yang rumahnya cukup jauh dari Bank
Sampah Lestari, disarankan juga untuk membuat grup di media sosial
sehingga memudahkan penyampaian informasi terkait pengelolaan
bank sampah.

Kata Kunci :
sampabh lestari

Faktor yang berhubungan, tingkat partisipasi, bank
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Pendahuluan

Saat ini sampah merupakan isu
global yang jika tidak ditangani dengan baik,
maka dapat mengancam  kesehatan
masyarakat dan lingkungan (United Nations
Environment Programme, 2015). Dunia
menghasilkan 2,01 miliar ton sampah kota
setiap tahunnya (The World Bank, 2023),
dengan setidaknya 33% diantaranya tidak
dikelola dengan cara yang aman bagi
lingkungan (The World Bank, 2023).
Berdasarkan data Kementerian Lingkungan
Hidup, dari 156 kabupaten/kota se-
Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan
timbulan sampah di Indonesia mencapai
18.893,843.32 ton/tahun. Sementara itu,
proses pengurangan sampah baru mencapai
26,48% atau 5.002.327,83 ton/tahun. Upaya
penanganan sampah baru mencapai 51,1%
atau 9.654.691,21 ton/tahun. Dari total
timbulan sampah yang ada, baru 77,58%
atau 14.657.019,04 ton/tahun sampah
terkelola, dan masih terdapat 22,42% atau
4.236.824,28 (ton/tahun) sampah tidak
terkelola. Jawa Barat merupakan provinsi
dengan total timbulan sampah terbanyak ke-
4 di Indonesia pada tahun 2022 vyaitu
1.122.888,58 ton per tahun (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023).

Proses pengelolaan sampah
bergantung kepada jenis atau komposisi
sampah itu sendiri. Berdasarkan

komposisinya, jenis sampah di Indonesia
terdiri atas 41,1% sisa makanan, 18,2%
plastik, 13% kayu/ranting/daun, 11,2%,
kertas/karton dan lain-lain (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023).
Data yang dirilis oleh World Population
Review pada tahun 2022, menunjukkan
Indonesia berada pada posisi ke-5 sebagai
negara penghasil sampah plastik terbanyak
di dunia setelah Amerika, India, Cina, dan
Brazil. Sampah plastik sebagai jenis sampah
dengan proporsi terbesar ke dua setelah
sampah rumah tangga di Indonesia,
sebetulnya merupakan sampah yang dapat
didaur ulang. Dari estimasi 6,3 miliar ton
sampah plastik yang dihasilkan di seluruh
dunia, hanya sekitar 9% yang telah didaur
ulang. 12% lainnya telah dibakar, sedangkan
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79% lainnya dibuang ke lingkungan (Hira et
al., 2022).

Sampah plastik merupakan 80% dari
semua sampah laut, dan diperkirakan 4,8—
12,7 juta meter ton plastik dilepaskan ke
lautan setiap tahun. Plastik berbasis bahan
bakar fosil memerlukan waktu yang sangat
lama untuk dapat terurai, bahkan dapat
mencapai ribuan tahun (Hira et al., 2022).
Dalam proses penguraian plastik secra
bertahap, sinar ultraviolet dapat
menguraikan plastik menjadi konstituen
monomernya, termasuk "mikroplastik".
Mikroplastik  merupakan bahan kimia
beracun yang sangat kompleks dan hampir
tidak mungkin untuk dipulihkan. Selain itu,
dapat menimbulkan efek berbahaya bagi
lingkungan seperti mengganggu rantai serta
mengganggu kesehatan manusia (Evode et
al., 2021).

Memperbaiki manajemen  daur
ulang plastik adalah salah satu solusi untuk
mencegah peningkatan polusi plastik (Darus
et al.,, 2020). Pemerintah telah berupaya
untuk menstimulus masyarakat untuk dapat
melakukan pemilahan dan daur ulang
sampah melalui program Bank Sampah.
Keberhasilan program bank sampah sangat
memerlukan partisipasi dari masyarakat.
Partisipasi masyarakat dalam proses
pengelolaan sampah dari sumbernya sangat
penting, namun kenyataannya partisipasi
masyarakat di negara-negara berkembang
masih sangat kurang, jauh tertinggal
dibandingkan negara-negara maju (Sunarti
et al., 2021).

Pola pengelolaan sampah dengan
melibatkan partisipasi masyarakat sebagai
aktor untuk mereduksi volume sampah
menjadi kebijakan yang tepat dalam
mengantisipasi peningkatan volume sampah
sebagai dampak dari meningkatnya jumlah
penduduk. Peran aktif masyarakat dapat
dimulai dengan menerapkan perilaku positif
dalam mengelola sampah seperti
pengumpulan, pewadahan, pemilahan dan
melakukan daur ulang sampah untuk
mengurangi volume dan persebaran sampah
(Nugraha et al., 2018). Dalam pengelolaan
program bank sampah pun dibutuhkan
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partisipasi masyarakat secara berkelanjutan
(Nispawijaya & Nasdian, 2020).

Berdasarkan data Dinas Lingkungan
Hidup Kota Tasikmalaya, timbulan sampah
Kota Tasikmalaya tahun 2022 mencapai
319,11 ton/hari, dengan persentase capaian
pengelolaan sampah sebesar 81,77%.
Adapun capaian penanganan sampah tahun
2022 yaitu 73.301,03 ton/tahun atau 200,82
ton/hari, tercapai 65,11% terlayani
pengangkutan berdasarkan alat timbang
TPA. Capaian pengurangan sampah yaitu
19.110,89 ton/tahun atau 52,36 ton/hari
dengan pengurangan sampah melalui bank
sampah dan sektor informal 16,66%.

Berdasarkan dokumen kebijakan
dan strategi pengelolaan sampah rumah
tangga, target yang harus dicapai hingga
tahun 2025 adalah 70% penanganan dan
30% pengurangan, sehingga penanganan
dan pengurangan sampah masih menjadi
masalah di Kota Tasikmalaya karena masih
belum mencapai target. Timbulan sampah
Kecamatan Tamansari pada tahun 2021
sebanyak 34,93 ton per hari. Data tersebut
menunjukkan Kecamatan Tamansari
memiliki timbulan sampah terbanyak ke-4 di
Kota Tasikmalaya. Terdapat 22 bank sampah
yang tercatat oleh Dinas Lingkungan Hidup
sebagai bank sampah yang aktif pada tahun
2022 (Dinas Lingkungan Hidup Kota
Tasikmalaya, 2022). Namun, dari data
tersebut, Bank Sampah Lestari yang terletak
di RW 13 Kelurahan Tamanjaya, Kecamatan
Tamansari tidak tercatat sebagai bank
sampah yang aktif. Berdasarkan informasi
yang diperoleh dari pengelola Bank Sampah
Lestari, baru 44 orang KK yang telah
berpartisipasi menjadi nasabah dari total
106 KK yang terdapat pada RW 13. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor yang berhubungan
dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam
Program Bank Sampah ‘Lestari.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik menggunakan desain
studi  cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank
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Sampah Lestari yang berdomisili di RW 13
Kelurahan Tamanjaya Kecamatan Tamansari
Kota Tasikmalaya, berjumlah 44 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
total sampling sehingga besar sampel
sebesar 44 orang. Variabel bebas yang
diteliti adalah tingkat pendidikan,
pengetahuan, sosialisasi, jarak, dan motivasi
internal, sedangkan variabel terikatnya
adalah tingkat partisipasi masyarakat dalam
program Bank Sampah Lestari.

Variabel tingkat pendidikan
diklasifikasikan menjadi ‘tidak sekolah’,
‘tamat SD’, ‘tamat SMP’, ‘tamat SMA’, dan
‘tamat Perguruan Tinggi’. Untuk
memudahkan analisis bivariat, tingkat
pendidikan dibagi menjadi 2 kategori yaitu
‘pendidikan rendah’ jika responden tidak
sekolah, tamat SD sampai dengan tamat
SMP, sedangkan kategori ‘pendidikan tinggi’
jika responden telah tamat SMA dan
Perguruan Tinggi. Menurut Arikunto,
pengetahuan dapat dikategorikan menjadi 3
yaitu ‘pengetahuan kurang’ jika responden
mampu menjawab pertanyaan pengetahuan
dengan benar <56%, kategori ‘pengetahuan
cukup’, jika skor pengetahuan yang benar
56-75% dan kategori ‘pengetahuan baik’, jika
jawaban benar 76-100%. Untuk keperluan
analisis bivariat, dikelompokkan menjadi 2
kategori yaitu kategori pertama kelompok
‘pengetahuan kurang dan cukup’, lalu
kategori kedua ‘pengetahuan baik’. Untuk
variabel sosialisasi dibagi menjadi 3 kategori
yaitu ‘tidak pernah mendapat sosialisasi’,
‘pernah mendapat sosialisasi 1 kali atau <2
kali’ dan ‘mendapat sosialisasi >1 kali atau >2
kali’.  Untuk keperluan analisis bivariat,
variabel sosialisasi diklasifikasikan menjadi 2
kategori berdasarkan nilai median yaitu 2,
karena data tidak berdistribusi normal
(p=0,000). Variabel motivasi internal
merupakan variabel yang diketahui dari
pertanyaan mengenai motivasi menjadi
nasabah Bank Sampah Lestari terdiri dari
untuk mendapatkan manfaat, adanya
keuntungan ekonomi, memperbaiki kualitas
lingkungan, menambah pengetahuan
tentang cara mengolah sampah, mengurangi
sampah setiap hari, mengetahui dampak
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buruk dari sampah, membutuhkan sarana
berkumpul dan bersosialisasi. Motivasi
internal memiliki data yang berdistribusi
tidak normal. Oleh karena itu, variabel
tersebut dibagi menjadi 2 kelompok
berdasarkan nilai median yaitu 4, kelompok
motivasi internal rendah dan tinggi. Adapun
variabel dorongan eksternal diketahui dari
ada tidaknya dorongan dari pihak luar,
terdiri dari adanya ajakan teman/tetangga,
adanya dorongan dari pengurus bank
sampah, adanya instruksi dari desa. Variabel
tingkat partisipasi meliputi  partisipasi
nasabah Bank Sampah dalam pengambilan
keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan
program Bank Sampah, partisipasi dalam
pemantauan dan evaluasi, serta partisipasi
dalam pemanfaatan hasil. Terdapat 16
pertanyaan untuk mengukur variabel tingkat

Hasil

partisipasi nasabah bank sampah. Setelah
diberikan skor, maka variabel tingkat
partisipasi dibagi menjadi 2 yaitu tingkat
partisipasi rendah dan tinggi berdasarkan
nilai median sebesar 14,5.

Pengumpulan data dilakukan
melalui  proses  wawancara dengan
menggunakan instrumen kuesioner. Analisis
data terdiri dari analisis univariat dan
bivariat. Untuk menganalisis bivariat antara
variabel tingkat pendidikan, pengetahuan,
sosialisasi tentang bank sampah, motivasi
internal dan tingkat partisipasi program
Bank Sampah ‘Lestari’ menggunakan uji chi-
square. Variabel jarak dan tingkat partisipasi
program Bank Sampah ‘Lestari’ dianalisis
secara bivariat dengan menggunakan uji
mhann whitney.

Hasil analisis univariat mengenai variabel penelitian ditunjukkan oleh tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel bebas (tingkat pendidikan, pengetahuan, sosialisasi,
jarak, motivasi intrinsik dorongan eksternal) dan variabel terikat

Variabel F %
Variabel Bebas
Tingkat Pendidikan
Tidak sekolah 1 2,3
Tamat SD 24 54,5
Tamat SMP 8 18,2
Tamat SMA 10 22,7
Tamat Perguruan Tinggi 1 2,3
Pengetahuan
Kurang 2 4,5
Cukup 4 9,1
Baik 38 86,4
Sosialisasi
Tidak pernah mendapat sosialisasi 4 9,1
Mendapat sosialiasi hanya 1 kali 12 27,3
Mendapat sosialisasi lebih dari 1 kali 28 63,6
Motivasi Internal
Rendah (skor < 4) 19 43,2
Tinggi (skor >4) 25 56,8
Variabel Terikat
Tingkat Partisipasi
Partisipasi rendah (skor < 14,5) 22 50,0
Partisipasi tinggi (skor > 14,5) 22 50,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa
berdasarkan tingkat pendidikan, proporsi
terbesar adalah responden yang
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berpendidikan tamat SD. Sebagian besar
responden mempunyai pengetahuan baik
tentang Program Bank Sampah. Sebagian
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besar responden menyatakan pernah Tingkat partisipasi nasabah Bank Sampah
menerima sosialisasi tentang bank sampah Lestari kategori rendah dan tinggi
lebih dari 1 kali. Berdasarkan variabel mempunyai proporsi yang sama vyaitu
motivasi internal, lebih banyak responden masing-masing sebesar 50%.

yang memiliki motivasi internal tinggi.

Tabel 2. Ukuran pemusatan data variabel jarak rumah ke bank sampah lestari

Variabel Mean Median Minimum Maximun Standar
Deviasi
Jarak rumah ke Bank 100,75 100 3 300 85,076

Sampah lestari

Berdasarkan tabel 2 diketahui rata- terpendek 3 meter dan jarak terjauh 300
rata jarak rumah responden ke Bank Sampah meter.
Lestari adalah 100,75 meter dengan jarak

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat antara Variabel Tingkat Pendidikan, Pengetahuan, Sosialisasi,
Jarak, Motivasi Internal, Dorongan Eksternal dan Tingkat Partisipasi

Tingkat Partisipasi Nasabah

Variabel Rendah Tinggi p-value
F % F %
Tingkat Pendidikan
Rendah 16 48,5 17 51,5 0,728
Tinggi 6 54,5 5 45,5
Tingkat Pengetahuan
Pengetahuan kurang dan cukup 4 66,7 2 33,3 0,664
Pengetahuan baik 18 47,4 20 52,6
Sosialisasi bank sampah
Pernah memperoleh sosialisasi < 2x 10 62,5 6 37,5 0,210
Pernah memperoleh sosialisasi > 2x 12 42,9 16 57,1
Motivasi Internal
Rendah 9 47,4 10 52,6 0,761
Tinggi 13 52,0 12 48,0
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa tidak berhubungan signifikan dengan tingkat
tingkat pendidikan, pengetahuan, sosialisasi partisipasi program bank sampah.

tentang bank sampah, motivasi internal

Tabel 4. Hasil analisis bivariat jarak rumah responden ke bank sampah lestari dan tingkat

partisipasi
Variabel Bebas Tingkat Partisipasi Nasabah F Mean p value
Jarak rumah ke Bank Rendah 22 26,36 0,039
Sampabh lestari Tinggi 22 18,64
Berdasarkan tabel 4, diketahui menunjukkan bahwa jarak dari rumah
terdapat perbedaan rata-rata jarak rumah mempengaruhi tingkat partisipasi nasabah
nasabah antara nasabah yang memiliki dalam program Bank Sampah ‘Lestari’.

tingkat partisipasi rendah dan tinggi. Hal ini
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Pembahasan

Dalam penelitian ini tidak ditemukan
adanya hubungan antara tingkat pendidikan
dan tingkat partisipasi nasabah dalam
program bank sampah. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Fajriah & Nurhamlin, 2021)
di Kecamatan Tampan Riau vyang
menunjukkan pendidikan (r = 0,278) menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat partisipasi masyarakat dalam
program bank sampah. Hanya terdapat
22,58% nasabah bank sampah di Kecamatan
Tampan yang memiliki tingkat partisipasi
dengan kategori tinggi. Hasil penelitian yang
dilakukan (Lestari et al., 2018) pada Bank
Sampah Kota Batu menunjukkan tingkat
pendidikan berhubungan signifikan dengan
partisipasi rumah tangga dalam pengelolaan
sampah pada Bank Sampah Kota Batu.

Tingkat pendidikan masyarakat
berkorelasi dengan kemampuan untuk
menyerap suatu informasi di bidang
lingkungan. Tingkat pendidikan yang tinggi
dapat mempengaruhi pengetahuan yang
dimiliki masyarakat lebih baik karena pada
umumnya mereka akan lebih mudah dalam
menyerap informasi dan dapat menjawab
masalah lingkungan serta mampu berperan
aktif dalam pengelolaan lingkungan (Lestari
et al, 2018). Secara umum, tingkat
pendidikan akan mempengaruhi perilaku
seseorang. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin baik
pula perilaku yang dihasilkan (Jacob &
Dwipayanti, 2022).

Akan tetapi, hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Jacob & Dwipayanti, 2022) dan juga (Arifa et
al., 2019) yang tidak menemukan hubungan
antara tingkat pendidikan dengan perilaku
pengelolaan sampah. Hal ini dapat terjadi
karena mungkin pengetahuan terkait
pengelolaan sampah tidak diberikan melalui
pendidikan formal melainkan melalui
pendidikan informal seperti sosialisasi atau
penyuluhan atau pelatihan tentang
pengelolaan sampah. Tingkat pendidikan
yang tinggi tidak menjamin perilaku yang
baik dalam mengelola sampah, terlihat dari
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responden yang memiliki tingkat partisipasi
tinggi pada kelompok responden dengan
pendidikan tinggi, persentasenya lebih kecil
dibandingkan dengan  responden vyang
memiliki tingkat partisipasi rendah. Hasil
penelitian yang melibatkan 50 responden di
Desa Tuwel, Kecamatan Bojong, Kabupaten
Tegal menunjukkan bahwa anggota Bank
Sampah Nurul Hikmah cukup berpartisipasi
dalam menjalankan kegiatan pengelolaan
sampah kecuali pada tahap perencanaan
dan evaluasi. Tingkat pendidikan nonformal
terbukti berhubungan dengan tingkat
partisipasi masyarakat (Pamilutsih et al.,
2020). Adanya perbedaan hasil penelitian
dapat dijelaskan karena adanya perbedaan
lokasi penelitian, kondisi sosial demografi
yang berbeda termasuk tingkat pendidikan
masyarakat. Dengan kata lain tingkat
pendidikan yang tinggi ataupun rendah
tidak menjamin  seseorang  untuk
berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah,
kesadaran akan manfaat bank sampah dan
ketertarikan menjadi salah satu faktor
penentu.

Hasil penelitian ini menunjukkan
pengetahuan tidak berhubungan secara
signifikan dengan tingkat partisipasi nasabah
dalam program Bank Sampah Lestari. Hasil
penelitian (Prastiyantoro, 2017) di Dusun
Badegan Desa Bantul Kecamatan Bantul
Yogyakarta menunjukkan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan  bank
sampah Gemah Ripah dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan mengenai
permasalahan dan pengelolaan sampah dan
faktor  keyakinan untuk ikut serta
menciptakan perubahan. Hasil penelitian
(Jacob & Dwipayanti, 2022) di Denpasar
Selatan menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku pengelolaan sampah di masyarakat.
Pengetahuan merupakan output dari orang
yang merasakan objek tertentu. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui indera penglihatan dan
pendengaran. Pengetahuan yang
berhubungan dengan kesehatan sangat
penting untuk membentuk perilaku sehat
seseorang karena perilaku berdasarkan
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pengetahuan akan lebih tahan lama dalam
praktiknya daripada yang tidak berdasarkan
pengetahuan (Notoatmodjo, 2014).
Menurut Lawrence Green dalam
(Notoatmodjo, 2014), perilaku kesehatan
dapat dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yaitu
predisposing, enabling, dan reinforcing
factors. Predisposing factors atau faktor-
faktor predisposisi merupakan faktor yang
terwujud dalam pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan
sebagainya.

Dalam penelitian ini ditemukan
sebagian  besar responden  memiliki
pengetahuan yang baik terkait bank sampah
(86.4%). Hasil penelitian yang dilakukan
(Meidiana et al.,, 2021) menunjukkan,
pengetahuan tidak berpengaruh langsung
terhadap niat, tetapi harus dimediasi oleh
kesadaran lingkungan dan norma moral
pribadi. Hal ini berarti sekalipun seseorang
sudah memiliki niat yang baik untuk terlibat
dalam pengelolaan sampah, namun belum
tentu akan menunjukkan perilaku yang baik
jika tidak didukung oleh faktor determinan
lainnya. Fenomena seperti itu biasa disebut
sebagai Intention-Action Gap.

Hasil penelitian ini tidak
menemukan adanya hubungan antara
variabel sosialisasi mengenai bank sampah
dengan tingkat partisipasi nasabah bank
sampah. Menurut Teori Lawrence Green,
adanya sosialisasi termasuk ke dalam faktor
pemungkin (enabling factors) yang dapat
mempengaruhi perilaku sehat manusia.
Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra T. et
al.,, 2022) di Bank Sampah Kota Pekanbaru
menemukan masih rendahnya partisipasi
masyarakat karena kurangnya sosialisasi
yang diberikan dari pemerintah maupun
bank sampah itu sendiri. Hasil penelitian (A.
B. P. Saputra et al., 2023) menunjukkan
informasi 3R dan  penyuluhan 3R
berpengaruh  positif secara signifikan
terhadap minat partisipasi masyarakat pada
Bank Sampah PAS 27 di Kecamatan
Kepanjen. Dalam peneltian ini sebagian
besar responden pernah mendapatkan
sosialisasi, sebanyak 27.3%  pernah
mendapatkan sosialisasi 1 kali dan 63.6%
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menyatakan pernah mendapatkan sosialisasi
lebih dari 1 kali. Dengan adanya sosialisasi
tersebut, mengindikasikan responden sudah
terpapar dengan informasi yang cukup baik
mengenai bank sampah sehingga
berpengaruh terhadap pengetahuan yang
baik pada responden. Akan tetapi, hal ini
tidak  berpengaruh  terhadap tingjat
partisipasi responden karena mungkin harus
ada dukungan dari faktor lain seperti jarak
yang dekat dengan bank sampah sehingga
memudahkan responden terlibat aktif dalam
pengelolaan bank sampah.

Dalam penelitian ini tidak ditemukan
adanya hubungan antara motivasi internal
dengan tingkat partisipasi dalam
pengelolaan bank sampah Lestari. Hasil
penelitian (Tanuwijaya, 2016) menunjukkan
faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah di
Bank Sampah PITOE Jambangan, antara lain
motif ekonomi, motif sosial untuk
menciptakan keguyuban, motif psikologi
untuk pencapaian prestasi tempat tinggal
dan kepuasan diri karena lingkungan
menjadi bersih. Hasil penelitian yang
dilakukan (Meidiana et al., 2021), partisipasi
masyarakat dalam menjaga  kualitas
lingkungan melalui pengelolaan sampah
sangat diperlukan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perilaku partisipasi
daur ulang masyarakat pedesaan dengan
tingkat pendidikan yang relatif rendah lebih
didorong oleh norma pribadi, kepuasan
terhadap pelayanan yang diberikan, dan niat
untuk bertindak. Oleh karena itu, penting
untuk  mendorong pemahaman dan
pengetahuan masyarakat desa tentang daur
ulang untuk meningkatkan niat dan perilaku
mereka dalam mendaur ulang sampah.
Secara tidak langsung, norma sosial sangat
penting bagi peserta daur ulang melalui
norma pribadi dan niat untuk bertindak.

Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat hubungan antara jarak rumah
dengan tingkat partisipasi nasabah dalam
program Bank Sampah Lestari. Penelitian
sebelumnya mendukung temuan dalam
penelitian ini. Sebagaimana (Saputra et al.,
2023) telah melakukan penelitian dengan
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menghasilkan temuan bahwa faktor jarak,
berpengaruh secara signifikan terhadap
minat partisipasi masyarakat pada Bank
Sampah PAS 27 di Kecamatan Kepanjen.
Jarak rumah responden < 750 m dengan
bank sampah memiliki kemungkinan 5 kali
lebih besar untuk berminat partisipasi.
Seseorang yang memiliki akses yang lebih
baik terhadap fasilitas pengolahan sampah
akan cenderung lebih memungkinkan untuk
melakukan pengolahan sampah. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmanda &
Widjonarko, 2021) juga menunjukkan jarak
rumah dengan bank sampah menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam kegiatan bank sampah di
RW 05 Kelurahan Gedawang.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Indrawati, 2019) pada komunitas Bank
Sampah Tri Guyub Rukun Kabupaten
Purworejo menunjukkan bahwa jarak bank
sampah dengan rumah warga cukup jauh,
dengan kondisi tidak adanya posko
penampungan di setiap RT atau RW. maka
hal ini menjadi faktor penghambat
partisipasi masyarakat dalam melakukan
kegiatan bank sampah.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Putra et al., 2018) menunjukkan jika jarak
merupakan salah satu faktor vyang
berpengaruh terhadap partisipasi
masyarakat. Sebagai pelopor konsep bank
Sampah, Daerah Istimewa Yogyakarta
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan partisipasi masyarakatnya,
termasuk dengan mengintegrasikan upaya
sektor formal dan informal. Kota Yogyakarta
memiliki 433 unit mobil, Bantul memiliki 24
unit Bank sampah, sedangkan kabupaten
Sleman memiliki 34 unit bank sampah.
Dalam penelitian tersebut disebutkan jika
terjadi  peningkatan presentase jasa
pengelolaan sampah. Ada beberapa faktor
yang menjadi penyebab. Pertama adalah
terbatasnya akses pembeli  sampah
(pengumpul) karena jarak, selain itu lahan
pekarangan yang dimiliki, masih
memungkinkan orang untuk membakar atau
mengubur sampah karena dianggap lebih
praktis tanpa memilah sampah yang ada.
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Ketersediaan akses yang baik akan
kemudian mendorong perilaku masyarakat
dalam mengelola sampah. Akses dapat
ditentukan dari jumlah tempat pengolahan
sampah (ketersediaan) serta jarak tempuh.
Hasil tersebut menjadi temuan penelitian
yang dilakukan di Malaysia (Sheau-ting et al.,
2016). Menurut Lawrence Green, akses
terhadap fasilitas kesehatan menjadi faktor
enabling atau faktor yang memungkinkan
orang untuk dapat enerapkan perilaku
kesehatan yang baik. Akses terbatas ke
tempat sampah daur ulang akan membatasi
perilaku pemilahan sampah.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan jarak
rumah responden ke Bank Sampah Lestari
adalah faktor yang memiliki hubungan
signifikan  dengan  tingkat partisipasi
masyarakat di Bank Sampah Lestari.

Saran

Atas dasar temuan dari hasil
penelitian, maka penting bagi pengelola
Bank Sampah untuk aktif menghimbau para
nasabah sehingga dapat berpartisipasi
dalam pengelolaan bank sampah terutama
bagi nasabah yang rumahnya cukup jauh dari
Bank Sampah Lestari, disarankan juga untuk
membuat grup di media sosial sehingga
memudahkan  penyampaian  informasi
terkait pengelolaan bank sampah.
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